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ABSTRAK
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NIM 190704012
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Judul : Pembuatan Fase Diam TLC (Thin Layer

Chromatography) Nano Silika untuk Penentuan Nilai Rf
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Kata Kunci : Plat TLC, Nano Silika, Ekstrak Biji Kuwalot, Nilai Rf

Plat TLC umumnya berupa lembaran kaca atau logam yang dilapisi dengan
adsorben padat seperti silica atau alumina. Ukuran pada adsorben sangat
mempengaruhi keefektifitasan dan kecepatan pada fase gerak yang diserap oleh
adsorben. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Rf yang dihasilkan dari
pemisahan pada ekstrak biji kuwalot (Brucea javanica L. merr) dan melakukan
variasi eluen dari plat TLC nano silika dan menentukan kepolaran pada ekstrak.
Pembuatan plat TLC nano silika dilakukan dengan penggilingan silika murni
menggunakan ball mill secara bertahap selama 12 jam, dengan penggilingan
pertama selama 4 jam dengan kecepatan 300 rpm, penggilingan kedua selama 4 jam
dengan kecepatan 300 rpm, penggilingan ketiga dilakukan selama 1 jam dengan
kecepatan 300 rpm dan penggilingan terakhir selama 5 jam dengan kecepatan 500
rpm. Persentase nilai Rf yg dihasilkan dari perhitungan plat TLC nanosilika dengan
eluen campuran menghasilkan noda pertama dengan nilai Rf 0,12, kedua dengan
nilai Rf 0,3 dan ketiga dengan nilai Rf 0,36 dan ketiga 0,8 Persentase nilai Rf yg
dihasilkan dari perhitungan plat TLC nanosilika dengan eluen n-heksana
menghasilkan nilai Rf 0,14. Persentase nilai Rf yg dihasilkan dari perhitungan plat
TLC nanosilika dengan eluen etil asetat menghasilkan nilai Rf 0,1 pada noda
pertama,noda kedua dengan nilai Rf 0,44, ketiga dengan nilai Rf 0,66 dan noda
terakhir dengan nilai Rf 0,86. Berdasarkan nilai Rf yang dihasilkan, plat nano silika
terbukti dapat memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya, dimana hasil dari
nilai Rf yang dihasilkan terbanyak menujukan senyawa yang bersifat semi polar.
Banyaknya noda yang dihasilkan pada eluen campuran dan eluen etil asetat
dibandingkan dengan eluen n-heksana, menunjukkan ekstrak etanol biji kuwalot
(Brucea javanica L. Merr) memiliki tingkat kepolaran yang relatif tinggi.

Kata kunci : Plat TLC, Nano Silika, Ekstrak Biji Kuwalot, Nilai Rf
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TLC plates are generally sheets of glass or metal coated with a solid adsorbent such
as silica or alumina. The size of the adsorbent greatly influences the effectiveness
and speed of the mobile phase absorbed by the adsorbent. This research aims to
determine the Rf value resulting from the separation of kuwalot seed extract
(Brucea javanica L. merr) and to vary the eluent from the nanosilica TLC plate and
determine the polarity of the extract. Making TLC nanosilica plates was carried out
by grinding pure silica using a ball mill in stages for 12 hours, with the first
grinding for 4 hours at a speed of 300 rpm, the second grinding for 4 hours at a
speed of 300 rpm, the third grinding for 1 hour at a speed of 300 rpm, and the final
grinding for 5 hours at 500 rpm. The percentage of Rf values from the calculation
of the nanosilica TLC plate with mixed eluents produced the first stain with an Rf
value of 0.12, the second with an Rf value of 0.3, the third with an Rf value of 0.36,
and the third 0.8. The percentage of Rf values from the nanosilica TLC plate with n-
hexane eluent produced an Rf value of 0.14. The percentage of Rf value resulting
from the calculation of the nanosilica TLC plate with ethyl acetate eluent produced
an Rf value of 0.1 on the first stain, the second stain with an Rf value of 0.44, the
third with an Rf value of 0.66, and the last stain with an Rf value of 0.86. Based on
the Rf value produced, silica nanoplates are proven to be able to separate
compounds based on their polarity, where the results of the Rf value produced
mostly indicate compounds that are semi-polar. The number of stains produced in
the mixed eluent and ethyl acetate eluent compared to the n-hexane eluent shows
that the ethanol extract of kuwalot seeds (Brucea javanica L. Merr) has a relatively
high level of polarity.

Keyword : TLC Plate, Nano Silica, Kuwalot Seed Extract, Rf Value
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kromatografi digunakan untuk memisahkan substansi campuran menjadi
komponen-komponennya. Pada kromatografi, senyawa akan dipisahkan antara
dua buah fase yaitu fase diam dan fase gerak. Komponen yang mudah tertahan
pada fase diam akan tertinggal. Sedangkan komponen yang mudah larut dalam
fase gerak akan bergerak lebih cepat. Kromatografi memiliki fase diam (dapat
berupa padatan) dan fase gerak (berupa cairan atau gas). Komponen-komponen
yang berbeda biasanya dapat bergerak pada laju yang berbeda (Akfar, 2020).

Salah satu metode praktis yang dapat digunakan untuk pemisahan dan
pemurnian senyawa aktif yakni kromatografi lapis tipis (KLT) atau Thin Layer
Chromatography (TLC). TLC merupakan sebuah teknik cepat, sensitif, dan murah
yang digunakan untuk menentukan jumlah komponen dalam campuran,
memverifikasi identitas dan kemurnian senyawa, memantau kemajuan reaksi,
menentukan komposisi pelarut untuk pemisahan preparatif dan menganalisis
fraksi yang diperoleh dengan kromatografi kolom (Notonegoro dkk., 2022).

TLC secara luas digunakan dalam laboratorium hampir sama dengan
kromatografi kertas. Namun pada TLC menggunakan fase diam dari lapisan
adsorbent seperti silica, alumina, selulosa, atau juga substart inert. TLC
mengambil keuntungan dari afinitas yang berbeda dari analit dengan fase gerak
dan fase diam untuk mencapai pemisahan campuran dari molekul organik. Plat
TLC dapat berupa lembaran kaca, logam atau plastik yang dilapisi dengan lapisan
tipis adsorben padat (silica atau alumina) (Kumar dkk, 2013).

Silika yang digunakan pada fasa diam plat TLC umumnya terbentuk dari
hasil pelapukan batuan yang mengandung mineral utama, seperti kuarsa dan
feldspar, yang berwujud bubuk putih (Verry, 2018). Partikel silika memiliki peran
yang berbeda-beda untuk masing-masing produk yang dihasilkan, dimana kualitas
produk ditentukan dari ukuran dan distribusi ukuran partikel silika itu sendiri di
dalam sistemnya sangat mempengaruhi kefektifitasan dan kecepatan pada fase
gerak. Perkembangan teknologi menjadikan aplikasi silika pada bidang industri

semakin banyak terutama silika dalam ukuran partikel yang lebih kecil sampai



skala nanometer. Ukuran partikel bahan baku yang diperkecil membuat produk
memiliki sifat yang berbeda yang dapat meningkatkan kualitas produk (Hayati &
Astuti, 2015). Karakteristik material dapat menjadi berbeda setelah menjadi
nanomaterial, dalam hal ini terdapat dua alasan. Pertama, nanomaterial memiliki
surface area yang besar daripada material awalnya. Hal ini dapat meningkatkan
reaktifitas kimia dan meningkatkan kekuatan sifat elektronik. Kedua adalah efek
kuantum yang mendominasi bahan dari skala nano terutama pada pengaruh
optikal dan sifat magnetik material (Nuraeni dkk., 2013).

Sintesis silika memerlukan perlakuan khusus untuk sampai pada skala
nano, yaitu menggunakan beberapa metode, seperti contohnya mekanisme milling
menggunakan ball-mill. Ball-mill umumnya merupakan salah satu instrumen yang
dapat digunakan untuk memproduksi nanomaterial. Komponen ball-mill ini terdiri
atas sebuah tabung (vial) penampung material dan bola-bola penghancur. Pada
proses pembuatan nanomaterial menggunakan ball-mill ini, material yang akan
dibuat ukurannya menjadi skala nano dimasukkan kedalam vial bersama bola-bola
penghancur. Keuntungan yang dapat dicapai apabila menggunakan mesin ball mill
ini didalam proses produksi, antara lain biaya instalasinya terbilang cukup rendah,
energi listrik yang dibutuhkan pun lebih sedikit dan bahan yang digunakan juga
untuk membuatnya juga tidak banyak. Sehingga sangat cocok dipakai untuk
produksi yang beroperasi secara terus menerus (Gangga, 2016).

Kromatografi lapis tipis umumnya digunakan untuk menyerap atau
menahan komponen-komponen dalam sampel serta memungkin pemisahan suatu
sampel atau ekstrak berdasarkan perbedaan kepolaranya antara komponen pelarut
yang digunakan. Pengujian KLT biasa menggunakan ekstrak sebagai sampel yang
akan diuji. Ekstrak biji Brucea javanica positif memiliki kandungan metabolit
sekunder seperti fenolik. Buah makasar atau Brucea javanica L. Merr umumnya
merupakan jenis tanaman perdu yang telah digunakan sebagai pengobatan
tradisional. Bagian biji banyak digunakan untuk pengobatan seperti demam,
malaria, diabetes, demam berdarah, dan sakit gigi. Senyawa fenol memiliki
kontribusi langsung terhadap aktivitas antioksida (Sabdarrif dkk., 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Syahmani

dkk., (2017) dimana telah dilakukan penelitian tentang silika dan Kitin sebagai



fasa diam KLT untuk memisahkan komponen senyawa dari tumbuhan. Metode
penelitian adalah eksperimen di laboratorium. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Pada uji KLT ekstrak biji mahoni. Eluen yang digunakan adalah n-
heksana : etil asetat (4:1). KLT menggunakan kedua fasa diam Kitin, sehingga
dapat dilihat pemisahan senyawa yang terjadi dan diukur harga Rf. Hasil yang di
peroleh dari perbandingan keduanya membuktikan bahwa fasa diam Kitin
menghasilkan 5 noda.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti Pembuatan Fase
Diam TLC (Thin Layer Chromatography) Nano Silika untuk Penentuan Nilai Rf
dari Ekstrak Etanol Biji Kuwalot (Brucea javanica L. Merr).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah variasi eluen pada plat TLC nanosilika dapat memisahkan
ekstrak etanol biji kuwalot (Brucea javanica L. Merr) ?
2. Berapa nilai Rf TLC nanosilika dari ekstrak etanol biji kuwalot (Brucea
javanica L. Merr)?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah variasi eluen pada plat TLC nanosilika dapat
memisahkan ekstrak etanol biji kuwalot (Brucea javanica L. Merr).
2. Untuk mengetahui nilai Rf TLC nanosilika dari ekstrak etanol biji
kuwalot (Brucea javanica L. Merr).
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah variasi eluen pada plat TLC nanosilika dapat
memisahkan ekstrak etanol biji kuwalot (Brucea javanica L. Merr.
2. Untuk dapat mengetahui harga Rf yang diperoleh dari ekstrak etanol biji

kuwalot (Brucea javanica L. Merr).



1.5 Batasan Penelitian

Batasan masalah penelitian ini adalah :

1. Sampel yang digunakan adalah silika, plat alumunium, dan sampel
ekstrak etanol biji kuwalot (Brucea javanica L. Merr).

2. Metode yang digunakan nanopartikel dengan mekanisme milling.

3. Instrumen yang digunakan alat ball-mill dan Particle Size Analizer
(PSA).

4. Fase gerak digunnakan berupa n-heksana dan etil asetat, dengan variasi
eluen etil asetat, n — heksana dan pencampuran etil asetat dan n —
heksana.



